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Abstrak:Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuikualitastingkat
kesukarandandayapembedasoalUjianAkhirSemesterdiSMKSwasta
Imelda Medan.Penelitian inimenggunakan metode campuran (mix
method).Analisisdalam penelitianinidilakukansecarakuantitatifdengan
menghitung data berdasarkan rumus dan secara kualitatif dengan
penjabaran darihasildata kuantitatif yang telah diperoleh.Subjek
penelitian iniadalah siswakelasXIITKJ-1 yang berjumlah30 orang.
Teknikdanalatpengumpulandatayangdigunakandalam penelitianini
adalah observasidan analisis data yang terdapatdalam dokumen-
dokumensoal,lembarjawaban,dankuncijawaban.Hasilpenelitianyang
diperolehadalah;1)Soalyangtermasukdalam kategorimudahterdapat
10soal(33%),dalam kategorisedang8soal(27%)dandalam kategori
sukar12soal(40%).2)Soaldengandayapembedajeleksekaliterdapat1
soal(3%),kategorijelek21 soal(70%),kategoricukup 6 soal(20%),
kategoribaik 2 soal(7%)dan baik sekali0.Dengan demikian soal
PendidikanAgamaIslam yangdiujikanpadaUjianAkhirSemestergenap
dikelasXIITKJ-1kurangbaik.
Katakunci:TingkatKesukaran,DayaPembedasoal,PAI.

AnalysisofDifficultLevelsofMindandDistinguishingPowerofTestsfor
IslamicReligiousEducationSubjectsatImeldaPrivateVocationalSchool

Medan

Abstract:Thepurposeofthisstudywastodeterminethequalityofthelevelof
difficulty and the distinguishing powerofthe FinalSemesterExamination
questionsatImeldaVocationalHighSchool,Medan.Theresearchconductedis
usingamixmethodintheform ofanalysis.Theanalysisinthisresearchis
quantitativebycalculatingthedatabasedontheformulaandqualitativelybythe
translationoftheresultsofthequantitativedatathathasbeenobtained.The
subjectsofthisstudywere30studentsofclassXIITKJ-1.Thedatacollection
techniquesandtoolsusedinthisstudywereobservationanddataanalysis
containedinquestiondocuments,answersheets,andanswerkeys.Theresearch
resultsobtainedare;1)Thereare10questionsincludedintheeasycategory
(33%),8questionsinthemedium category(27%)and12questionsinthedifficult



category(40%).2)Problemswithverypoordistinguishingpowerhave1question
(3%),21badcategories(70%),6questions(20%)enough,2goodcategories(7%)
andverygood0.IslamicReligiousEducationtestedintheevensemesterFinal
ExaminationinclassXIITKJ-1isnotgoodenough.
Keywords:DifficultyLevel,DistinguishingPower



PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aktivitas

sadar dan sengaja yang

diarahkangunamencapaitujuan

tertentu. Untuk mengetahui

apakah penyelenggaraan suatu

program dapat mencapai

tujuannya secara efektif,maka

perlu dilakukan evaluasi.Untuk

itu, evaluasi dilakukan atas

komponen-komponendanproses

kerjanyasehinggaapabilaterjadi

kegagalan dalam mencapai

tujuan maka dapat ditelusuri

komponen dan proses yang

menjadi penyebab sumber

kegagalan.

EvaluasiberdasarkanUndang-

undangNo.20Tahun2003ayat

21 yaitu kegiatan pengendalian,

penjaminan,danpenetapanmutu

pendidikan terhadap berbagai

komponen pendidikan pada

setiap jalur,jenjang,dan jenis

pendidikan sebagai bentuk

pertanggungjawaban

penyelenggaraanpendidikan.

Evaluasi adalah mencakup

dua kegiatan yang telah

dikemukakan terdahulu, yakni

“pengukuran” dan “penilaian”.

Evaluasi adalah kegiatan atau

proses untuk menilaisesuatu.

Untuk dapat menentukan nilai

darisesuatuyangsedangdinilai

itu,dilakukanlahpengukuran,dan

wujuddaripengukuranituadalah

pengujian,dan pengujian inilah

yang dalam dunia pendidikan

dikenaldenganistilahtes.

Penulis harus memastikan

bahwasemuapenulispembantu

telah menyetujui artikel yang

dibuat.Biladiketahuiartikelyang

dikirim merupakanduplikasidari

artikellainataupernahdimuatdi

jurnallain,maka artikelakan

dianulir.

Berdasarkanhasilwawancara

dengangurumatapelajaranPAI

diSMK Swasta Imelda Medan,

guru pernah melakukan analisis

soalUjianAkhirSemesterdengan

cara menyebar angket untuk

siswa dan guru. Namun hal

tersebut tidak dapat dijadikan

acuanuntukmenentukankualitas

suatu instrument tes. Perlu

diadakanpenganalisisanperbutir

soaluntuk mengetahuikualitas

instrumenttes.Apakahsoal-soal

tersebuttermasukdalam kategori



yangbaik,cukup,ataupunkurang.

TINJAUANPUSTAKA

Analisis merupakan penyelidikan

suatu peristiwa (karangan,

pembuatandansebagainya)untuk

mengetahui keadaan yang

sebenarnya.Sedangkan menurut

Suharsimi, analisis merupakan

suatu prosedur yang sistematis

yang akan memberikan intonasi-

intonasikhusustentangsuatuhal.

Analisis butirsoaladalah

pengkajian pertanyaan-pertanyaan

tes agar diperoleh perangkat

pertanyaanyangmemilikikualitas

yangmemadai.12Analisisbutirsoal

meupakan tahap yang harus

ditempuh untuk mengetahui

derajatkualitastes,baiktessecara

keseluruhan maupun butir soal

yang menjadi bagian dari tes

tersebut. Dalam penilaian hasil

belajar, tes diharapkan dapat

menggambarkan sampelperilaku

dan menghasilkan nilai yang

objektifsertaakurat.

Analisis butirsoaladalah

prosedur sistematis yang dapat

memberikan informasi khusus

terkaitbutir-butirsoalyang telah

disusun. Butir-butir soal yang

menjadibagiandalam seperangkat

tes mungkin seluruhnya belum

dapatmengukurkemampuandan

kesamaan sifat kelompok yang

diberites.Ataupunbisajugatidak

semuabutirsoalmemilikitingkat

keefektifanyangsama.Olehkarena

itu,untukmemilihbutir-butirsoal

yang layak dipakai dan dapat

dipertanggungjawabkan perlu

dilakukananalisisbutirsoal.

Berdasarkan definisiyang

dikemukakan para ahli di atas

maka dapat disimpulkan bahwa

analisis butirsoaladalah suatu

kegiatan yang bertujuan untuk

mengkaji dan mengidentifikasi

setiapbutirsoaluntukmengetahui

kualitassetiapbutirsoaltersebut.

Hasildariproses mengkajidan

mengidentifikasi soal dapat

digunkan untuk perbaikan dan

penyempurnaanpadasetiapbutir

soal.

Menurut tafsir Jalalain,

menjelaskanbahwaingatlahketika

lafalidz disinidinashabkan oleh

lafaludzkuryang keberadaannya



diperkirakan (mencatat) yakni

menulis (dua malaikat pencatat

amal)artinya,yangdiserahitugas

oleh Allah untuk mencatatamal

perbuatan yang dilakukan oleh

manusia (yang satu berada di

sebelah kanan dan yang lain

berada disebelah kiri)manusia

(dalam keadaan duduk) yakni

keduanya duduk,lafalqa’iid ini

adalah mubtada dan khabarnya

adalah lafalsebelumnya.Dalam

dunia pendidikan ayat ini

menjelaskan bahwa untuk

melakukansuatuevalusiperlubagi

seorangpendidikuntukmencatat

hal-hal penting yang akan di

evaluasi. Walaupun seorang

pendidik sudah mengetahuinya.

Mencatat hal-hal yang penting

untukdievaluasiadalahberguna

untuk menghindari suatu

kesalahan ataupun kekeliruan

terhadaphasilevaluasiyangtelah

ditemukan.

Menurut Nana Sudjana,

terdapatduapertimbangandalam

menentukanproporsijumlahsoal

kategorimudah,sedang,dansukar

yaitu keseimbangan dan kurva

normal. Keseimbangan yang

dimaksud dalam haliniberarti

jumlah soalsama untuk ketiga

kategorisoalyaitumudah,sedang,

dan sukar. Sedangkan kurva

normalartinyasebagianbesarsoal

berada dalam kategori sedang,

sebagian lagi termasuk dalam

kategorimudah,dansukardengan

proporsiyangseimbang.

METODE

Penelitian ini merupakan

penelitian campuran (mix

methods) yaitu suatu langkah

penelitian dengan

menggabungkan dua bentuk

pendekatan dalam penelitian,

yaitu kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian campuran merupakan

pendekatan penelitian yang

mengkombinasikan antara

penelitian kualitatif dengan

penelitian kuantitatif. Mix

methods adalah metode

penelitian dengan

mengkombinasikan anatara dua

metode penelitian sekaligus,

kualitatifdan kuantitatifdalam

suatu kegiatan penelitian,



sehingga akan diperoleh data

yang lebih komprehensif,valid,

relreliablean objektif.Penelitian

kuantitatifmerupakan penelitian

khususobjekyangdapatditeliti

secarastatistikataukuantifikasi

sedangkan penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang

menghasilkan data deskriptif

berupa ucapan, tulisan, dan

perilaku orang-orang yang

diamati.

JenisMetodepenelitianyang

digunakan dalam penelitian ini

adalah jenis metode penelitian

deskriptif. Menurut Sugiyono

jenismetodepenelitiandeskriptif

adalah suatu metode penelitian

yang digunakan untuk

menggambarkan atau

menganalisis hasil penelitain

tetapi tidak digunakan untuk

membuatkesimpulanyanglebih

luas. Pada suatu penelitian

deskriptif,data yang ditemukan

tidak sekedar disajikan secara

deskriptifmelainkan diolah dan

ditafsirkan atau diberi arti.66

Sedangkan menurutNazirjenis

metodedeskriptifadalahmetode

penelitian untuk membuat

gambaranmengenaisituasiatau

kejadian,sehingga metode ini

akan mengadakan akumulasi

datadasarbelaka.

Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitan ini

merupakan jenis penelitian

lapangan (field research),yaitu

risetyang dilakukan dikancah

terjadinya gejala-gejala.

Penelitian ini termasuk dalam

jenis penelitian kuantitatif dan

kualitatif (mixed). Dalam

penelitian ini data kuantitatif

yaknidatayang dianalisistidak

untuk menerima atau menolak

hipotesis melainkan untuk

mengetahuiangkaindekstingkat

kesukaran dan indeks daya

pembeda butirsoalUjian Akhir

Semester mata pelajaran

PendidikanAgamaIslam dikelas

XIISMK SwastaImeldaMedan.

Sedangkan analisis kualitatif

disinihanyakualitatifsederhana

yaitu berupa penjelasan dan

pemberian makna dari data

kuanitatifyang telah diperoleh.

Karena pengambilan data

penelitianyangberupadokumen

soaldan jawaban siswa perlu



dihitung untuk mengetahui

jumlah data,selanjutnya proses

analisis butirsoalberdasarkan

analisis tingkat kesukaran dan

dayapembedayangmemerlukan

perhitunganyangcermatsesuai

dengan rumus yang ada serta

penjelasanyangdiperlukanuntuk

penjabaran daridata kuantitatif

yangtelahdiperoleh.

Data merupakan suatu bahan-

bahan kasaryang dikumpulkan

parapenelitidilapangan,bahan-

bahan tersebutdijadikan dasar

analisisdanberupahal-halyang

khusus. Sumber data dalam

penelitian inidiperoleh melalui

tatap muka yang berlokasidi

sekolah SMK Swasta Imelda

Medan. Sumber data yang

diperoleh didapatkan langsung

setelah Ujian Akhir Semester

selesai dilaksanakan. Sumber

datadalam penelitianiniadalah

butir-butirsoalberbentukpilihan

gandadanlembarjawabansiswa

UjianAkhirSemestergenapkelas

XIITKJ-1tahun2019/2020.Data

lainnyajugaberuparekaprespon

butirsoalsiswapadatespilihan

ganda siswa Ujian Akhir

SemestergenapkelasXIITKJ-1

tahun2019/2020.

Teknikpengumpulandata

dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode

dokumentasi dan Observasi.

Observasi sebagai teknik

pengumpulan data yang

mempunyai ciri spesifik

berkenaan dengan perilaku

manusia,proses kerja,gejala-

gejalaalam,danrespondenyang

diamatitidakterlalubesar.Proes

observasiinidapatmengamati

situasi-situasi yang ada di

lapangan dengan mencatathal-

hal yang penting untuk

menunjang hasil penelitian.

Dengan observasi ini juga

memberikan kemudahan

terutama dalam memperoleh

datadilapangan.

HASIL

Penelitian ini adalah

penelitian tentang analisis butir

soalUjianAkhirSemestertahun

ajaran2019-2020matapelajaran

PendidikanAgamaIslam diSMK

SwastaImeldaMedanpadakelas

XII TKJ-1. Instrument tes ini



dibuat oleh guru yang diberi

kebijakan dari sekolah untuk

membuatsoalyangakandiujikan

oleh peserta didik terkhusus

untuksiswakelasXII.Instrument

tes iniberupa soalberbentuk

pilihangandaberjumlah30soal

dengan4pilihan.Adapunjumlah

pesertaujiansiswakelasXIITKJ-

1adalah30orang.

Fokus penelitian ini adalah

menganalisis soal Ujian Akhir

Semestersesuaidengantingkat

kesukaran dan daya pembeda.

Penelitimenggunakaninstrument

penelitian berupa soal, kunci

jawaban,dan lembar jawaban

siswasebagaidatadokumenter.

Berdasarkanhasilanalisisdata

butir soal mata pelajaran

PendidikanAgamaIslam dikelas

XIITKJ-1 SMK Swasta Imelda

Medandiketahuibahwasoalyang

termasukdalam kategorimudah

berjumlah 10 soal(33%),soal

dalam kategorisedangberjumlah

8 soal(27%)dan soaldalam

kategorisukarberjumlah12soal

(40%).

Berdasarkanhasilanalisisdata

butir soal mata pelajaran

PendidikanAgamaIslam dikelas

XIITKJ-1 SMK Swasta Imelda

Medandiketahuidayapembeda

soalnyayaitu bahwaterdapat1

soal yang termasuk dalam

kategorijelek sekaliyaitu butir

soalnomor9(3%).Penyebabdari

soal yang termasuk dalam

kategorijeleksekaliadalahsoal

tersebut banyak dijawab oleh

siswa yang berprestasirendah.

Sedangkan siswa yang

berprestasitinggimenjawabsoal

tersebutdengansalahsehingga

terdapat koefisiean daya

pembeda negatif yang

merupakan kategorisoalyang

jeleksekali.Soalyangtermasuk

dalam kategori jelek sekali

sebaiknyadibuangsajadantidak

perludiujikankembali.

KESIMPULAN

SBerdasarkanhasilpenelitian

dan pembahasan yang telah di

kemukakan, dapat ditarik

beberapa kesimpulan yaitu

sebagaiberikut:

1.Butirsoalujianakhirsemester

mata pelajaran Pendidikan



AgamaIslam kelasXIITKJ-1di

SMK Swasta Imelda Medan

memilikitingkatkesukaranyang

sukar (kurang baik) yaitu

sebanyak 12 soal(40%) soal

dalam kategorisukar.Soalharus

dilakukan revisidan diperbaiki

untukkemudiandiujikankembali

padatesselanjutnya.

2.Butirsoalujianakhirsemester

mata pelajaran Pendidikan

AgamaIslam kelasXIITKJ-1di

SMK Swasta Imelda Medan

memilikimemilikidayapembeda

yangjelekyaitusebanyak21soal

(70%). Hal ini menunjukkan

bahwa sebaiknya soal-soal

tersebutdigantidengansoalyang

baru yang lebih baik dan tidak

perlu untuk diujikan kembali.

Adapunsoal-soaldalam kategori

cukup yaitu 6 soal (20%)

hendaknya dilakukan perbaikan

dansoaldalam kategoribaik2

soal(7%)dapatditerima.
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